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Abstract: The enthusiasm of students seems to be reduced, many students are passive and depend on the 
teacher only when the teaching and learning process results in an average student score below the KKM 
score. This study aims to determine the students' self-efficacy towards their fiqh subject learning outcomes 
at MAN 1 Garut. This research uses a quantitative approach using the correlation method with applied 
research. The data collection used in this study were questionnaires, tests, and documentation studies 
obtained by 70 respondents. Based on the results of the study, it showed that students' self-efficacy was in 
the high category with an average score of 3.52 and fiqh learning outcomes were in the low category with 
an average score of 66.19 with the effect of student self-efficacy on fiqh learning outcomes of 12.8. % belongs 
to the low category with a correlation coefficient of 0.358 belonging to the low category which means that 
self-efficacy affects the fiqh learning outcomes by 12.8% and the rest is influenced by other variables not 
discussed in this study. 
Keywords:  
Self-Efficacy; Learning outcomes 
 
Abstrak: Semangat siswa tampak berkurang, banyak siswa yang pasif dan bergantung pada 
pengajar saja ketika proses belajar mengajar menghasilakan nilai siswa rata-rata dibawah nilai 
KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui self-efficacy siswa terhadap hasil belajar mata 
pelajaran fikih mereka di MAN 1 Garut. Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kuantitatif 
dengan menggunakan metode korelasi dengan jenis penelitian applied research. Pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, tes, dan studi dokumentasi 
diperoleh 70 responden. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa self-efficacy siswa  
tergolong kategori tinggi dengan skor rata-rata 3,52 dan hasil belajar fikih tergolong kategori 
rendah dengan skor rata-rata 66,19 dengan pengaruh self-efficacy siswa terhadap hasil belajar 
fikih sebesar 12,8% tergolong kategori rendah dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,358 tergolong 
kategori rendah yang berarti self-efficacy mempengaruhi hasil belajar fikih sebesar 12,8% dan 
sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Kata Kunci:  
Self-Efficacy; Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pada globalisasi di masa sekarang, juga kemajuan teknologi yang terus, 
setiap orang dituntut untuk bisa survive dan dapat meningkatkan kualitas diri. 
Disamping itu setiap individu juga harus mampu mengembangkan dirinya 
dalam upaya menghadapi tantangan-tantangan di masa depan. Diantara cara 
yang bisa dilakukan dalam meningkatkan kualitas diri dan mengembangkan 
kompetensi diri adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan hal 
penting dalam mengembangkan kualitas generasi muda dan penunjang 
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah proses yang terusmenerus dan takan 
pernah memiliki akhir, dengan akhir mendapatkan kualitas yang 
berkesinambungan. Dimana pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
berbagai kompetensi dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan 
siswa. Dalam rangka mengembangkan berbagai kompetensi dan aspek 
perkembangan siswa lainnya tentunya di perlukan agen pendidikan untuk 
memfasilitasi siswa yang nantinya akan menjadi pembelajar sepanjang masa. 

Dalam kegiatan pembelajaran, peran guru sangat penting dalam 
memberikan pengetahuan dan wawasan kepada siswa untuk bisa mencapai 
pribadi yang dewasa melalui tingkah laku nya. Terciptanya serangkaian tingkah 
laku yang dilakukan untuk kemajuan siswa baik dari segi tingkah laku atau 
kedewasaannya dimana hal itu saling berkaitan dalam hal pelaksanaannya 
(Usman, 2013). Siswa juga memiliki kewajiban belajar untuk mencapai apa yang 
telah ditetapkan. Tentunya kewajiban 3 belajar ini ditunjang oleh kemampuan 
setiap individu siswa dimana setiap siswa memiliki ciri/karakteristik dalam 
belajar nya. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
faktor internal dan faktor eksternal siswa.  

Dalam konteks pendidikan, jika siswa memiliki Self-Efficacy maka ia akan 
termotivasi agar berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan dapat bertahan 
ketika mengahadapi kesulitan (tugas). Hal ini senada dengan pendapat dari 
Schunk (2009: 36) bahwa siswa yang memiliki Self-Efficacy terhadap 
pembelajaran, dirinya cenderung memiliki keteraturan (menetapkan tujuan, 
menggunakan strategi belajar aktif, memantau pemahaman mereka, dan menilai 
kemajuan dalam tujuan mereka) dan menciptakan lingkungan yang efektif 
untuk belajar (menghilangkan atau meminimalkan gangguan, menemukan 
mitra belajar efektif). 

Menurut Bandura Self-Efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat 
menguasai situasi dan memperoleh hal positif. Self-Efficacy merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Self-Efficacy adalah 
keyakinan bahwa aku bisa, ketidak berdayaan adalah keyakinan aku tidak bisa. 
Siswa dengan self- efficacy tinggi setuju dengan pernyataan seperti saya tahu 
bahwa saya mampu menguasai materi ini dan saya akan bisa mengerjakan tugas 
ini. Keyakinan adalah suatu sikap yang ditunjukan oleh seseorang saat ia merasa 
bahwa dirinya mampu mencapai prestasi atau mencapai kebenaran. Self-efficacy 
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dalam pembelajaran fikih berarti pengendalian situasi seseorang siswa dalam 
penyelesaian masalah pembelajaran fikih yang diberikan kepadanya sehingga ia 
berhasil menemukan solusi secara mandiri. Siswa akan dapat memahami materi 
yang sulit jika ia memiliki kepercayaan diri yang tinggi (Widiyanto, 2013). 

Realitanya dari Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru Mata 
Pelajaran Fikih MAN 1 Garut mengenai kurangnya semangat belajar siswa 
ketika berada di kelas dan hasil belajar siswa yang menurun menjadikan peneliti 
mempertanyakan hal ini kepada guru mata pelajaran. Guru Mata Pelajaran 
megatakan bahwa semangat belajar siswa menurun pada kegiatan pembelajaran. 
Pengamatan umum juga dilakukan dengan cara observasi mengunakan 
instrument pedoman pada kelas XI MIPA 3 di MAN 1 Garut. Terdapat sebuah 
masalah bahwa kurangnya kepercayaan diri pada individu siswa ketika 
menghadapi permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran yang 
berimplikasi terhadap hasil belajar siswa. Maka adapun tujuan Penelitian ini 
adalah 1) Untuk mengetahui Self-Efficacy Siswa Kelas XI di MAN 1 Garut 2) 
Untuk mengetahui hasil belajar Fikih Siswa Kelas XI di MAN 1 Garut 3) Untuk 
mengetahui pengaruh Self-Efficacy siswa terhadap hasil belajar mereka pada 
mata pelajarab Fikih. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
dengan pengembangan pengetahuan terutama menggunakan paradigma post-
positif (seperti penalaran dan pengaruh, minimalisasi variabel, hipotesis dan 
pertanyaan yang diidentifikasi melalui pengukuran dan observasi, serta 
pengujian teoritis), menggunakan strategi penelitian seperti seperti survei 
empiris dan data empiris yang membutuhkan data statistic (Emzir, 2007). Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. karena dalam 
penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas (X) dalam penelitian ini 
adalah Self-Efficacy (efikasi diri) siswa, sedangkan variabel terikat (Y) adalah 
hasil belajar siswa. 

Penelitian ini termasuk penelitian terapan. Penelitian terapan berkaitan 
dengan penerapan dan pengembangan fakta dan pengetahuan praktis dari 
penelitian dasar dalam kehidupan nyata. Populasi dalam penelitian ini 
merupakan Seluruh penghuni dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 
1 Garut. Kelas XI di MAN 1 Garut memiliki 346 siswa dari 3 disiplin ilmu yang 
berbeda. Dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 20% dari populasi 
saat ini yaitu 70 siswa. Untuk teknik pengumpulan data menggunakanan 
angket/kuisioner, tes dan studi dokumentasi. 

Dengan teknik analisis data 1) Uji Parsial untuk mengukur hubungan dua 
variabel dengan pengontrolan atau penyesuaian pengaruh dari satu atau lebih 
variabel-variabel lainnya. 2) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen penelitian 
3) Analisis Korelasi, untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul dengan 
cara di kelola dan di analisa data secara terpisah dari setiap variable yang 
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kemudian ditarik kesimpulan dari data yang diperoleh. 4)  Uji Normalitas Data, 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 5) Uji Linearitas, 
untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
berbentuk garis linear atau tidak. 6) Uji Koefisien Korelasi 7) Analisis Hipotesis, 
analisis yang digunakan menggunakan uji regresi linier sederhana. Uji regresi 
linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan model persamaan sebagai berikut : Y= a+b X. 
Yang mana Y adalah hasil belajar, dan X adalah tingkat efikasi diri (self efficacy). 
8) Uji keberartian koefisien regresi linier sederhana dengan uji t. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

 

Hasil uji validitas item soal variabel Self-Efficacy (variabel X) siswa kelas 
XI MAN 1 Garut pada tabel diatas memperoleh hasil dari 40 item soal yang 
tergolong valid dan bisa digunakan dalam penelitian berjumlah 36 item soal dan 
dinyatakan sah untuk dijadikan instrumen penelitian, 4 item yang tidak valid 
tidak digunakan dalam penelitian. Dan Berdasarkan hasil uji validitas item soal 
variabel hasil belajar fikih siswa kelas XI MAN 1 Garut (variabel Y) pada tabel 
diatas memperoleh hasil dari 50 item soal yang tergolong valid dan bisa 
digunakan dalam penelitian berjumlah 24 item soal dan dinyatakan sah untuk 
dijadikan instrumen penelitian, 26 item yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian 

Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas (variabel X) pada program 
SPSS 25 diatas diperoleh hasil nilai Cronbach Alpha (0,858) > 0,6 artinya dapat 
disimpulkan bahwa instrumen variabel Self-Efficacy adalah reliable dan dapat 
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas (variabel 
Y) menggunakan program SPSS 25 diatas diperoleh hasil nilai Cronbach Alpha 
(0,659) > 0,6 artinya dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel Self-Efficacy 
adalah reliable dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Normalitas 

Tabel 

(Variabel X) Kolmogorov smirnov tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan taraf signifikansi 5% (0,05) atau sig. > 0,05. 69 Hal tersebut memberikan 
gambaran bahwa data variabel SelfEfficacy berdistribusi normal. (Variabel Y) 
Kolmogorov smirnov tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05) atau sig. > 0,05. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa 
data variabel hasil belajar fikih berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

 

 

Untuk menentukan linieritas data (Variabel X)  bisa juga dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai F tabel dengan F hitung. Nilai F hitung (0,775) 
< F tabel (1,764) maka dapat disimpulkan data mempunyai hubungan yang 
linier. Untuk menentukan linieritas data (variabel Y)  dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai F tabel dengan F hitung. Nilai F hitung (0.755) < F tabel 
(1,764) maka dapat disimpulkan data mempunyai hubungan yang linier. 

Uji Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan output diatas dapat dipahami bahwa nilai taraf signifikansi 
(0,002) < dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki 
hubungan yang signifikan. Jika dilihat kepada pedoman derajat hubungan nilai 
pearson correlation nya adalah 0,358 maka jika diinterpretasikan kedalam tabel 
derajat hubungan variabel X terhadap variabel Y dapat dikategorikan 
korelasinya rendah. 

Analisis Hipotesis 

 

Berdasarkan ouput hasil perhitungan SPSS diatas dapat diketahui nilai 
taraf signifikansi adalah 0.002. Artinya nilai signifikansi < dari probabilitas 0,05. 
Jika kita membandingka nilai t hitung dengan nilai t table maka dari tabel diatas 
diketahui bahwa nilai t hitungnya adalah 3,162 dan nilai t tabel dengan 
menetapkan degree of freedom dengan tingkat kepercayaan 95% atau (α) = 5%. 
Derajat kebebasannya (df)= n-k-1=70-1-1=68. Maka nilai t tabel nya adalah 1,995. 
Artinya nilai t hitung (3,162) > t tabel (1,995) yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan variabel X (Self-Efficacy) terhadap variabel 
Y (Hasil Belajar Fikih), maka hipotesis diterima 

 

Pada tabel diatas diperoleh nilai R2 = 0,128= 12,8% ini berarti variabel 
bebas Self-efficacy siswa mempengaruhi variabel terikat hasil belajar fikih 
sebesar 12,8% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 

Pembahasan 
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Self-Efficacy merupakan kepercayaan yang dimiliki oleh setiap individu 
mengenai kemampuannya untuk menghasilkan dan menujukkan level 
kemampuan dalam mengerjakan latihan yang mempengaruhi peristiwa yang 
terjadi dalam kehidupan. Dalam penelitian ini peneliti menggali lebih dalam 
mengenai Self-Efficacy siswa kelas XI MAN 1 Garut. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan teknik pengumpulan data berbentuk angket, tes dan studi 
dokumentasi. Hasil yang diperoleh dari perhitungan data menggunakan 
program SPSS 25 menunjukan bahwa SelfEfficacy siswa kelas XI MAN 1 Garut 
termasuk kedalam kategori tinggi. 

Berdasarkan teori yang digunakan sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Purwanto kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 
adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang 
hendak diungkapkan atau diukur. Hasil belajar dapat diklasifikasikan pada 
Keefektifan, Efisiensi, dan Daya Trik. Hasil pengukuran dari belajar tersebut 
diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, maupun kalimat yang 
menyatakan keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Hasil belajar dapat 
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 
pembuktian yang akan menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang 80 diteliti dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar fikih yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), dan penerapan (C3) untuk mengukur hasil belajar siswa pada 
aspek kognitif adalah tes. 

Berdasarkan hal itu peneliti berpandangan bahwa hasil belajar yang 
diperoleh siswa tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilannya dalam proses belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Tim Pengembangan Kurikulum dan Pengembangan bahwa, faktorfaktor yang 
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 
dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang ada di luar individu (MKDP, 2011). Hasil penelitian 
yang dilakukan nilai yang diperoleh oleh siswa kelas XI sangat beragam. Hal ini 
menunjukan ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi hasil belajar siswa 
diantara salah satunya adalah Self Efficacy siswa. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bandura bahwa Self-Efficacy 
memiliki peran utama dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan 
pencapaian yang sudah ditetapkan. Keyakinan individu juga motivasi 
merupakan hal yang penting dalam proses belajar. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya pengaruh yang signifikan antara Self-Efficacy terhadap hasil belajar 
siswa. Maka dari itu peneliti berpandangan bahwa rendahnya motivasi siswa, 
kepercayaan diri pada individu dalam menghadapi permasalahan belajar, dan 
rendahnya keyakinan diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
rendahnya hasil belajar siswa. Paparan tersebut menunjukkan bahwa Self-
Efficacy memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
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dapat digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut. Semakin 
tinggi Self-Efficacy siswa, maka semakin tinggi hasil belajar fikih siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan maka dapat disimpulakan 
bahwa Self-efficacy siswa kelas XI MAN 1 Garut tergolong kedalam ketegori 
tinggi, hal ini berdasaarkan hasil perhitungan angket dengan skor rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 3,52 yang berada pada interval 3,1 – 4,0. Hasil belajar 
Fikih siswa kelas XI MAN 1 Garut tergolong ke dalam kategori rendah, hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan tes pilihan ganda dengan skor rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 66,19 yang berada pada interval 60 – 69. Dan Pengaruh 
Self-Efficacy siswa terhadap hasil belajar fikih siswa kelas XI MAN 1 Garut 
sebesar 12,8%, tergolong pada kategori rendah, dengan koefisien korelasi sebesar 
0,358 tergolong pada kategori rendah 
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